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Abstract 

This study aims to analyze scientific attitudes in Modern Al Kautsar Islamic Boarding School 

students. The sample in this study was 90 students. The type of research used is descriptive research 

with a quantitative approach. The research instrument used in the form of a scientific attitude 

questionnaire and open questionnaire as a support questionnaire closed. And the researchers used 

observation sheets to find out the students' scientific attitudes directly. The scientific attitude studied 

is curiosity, respect for data or facts, critical thinking, open thinking and cooperation, diligent and 

sensitive to the surrounding environment. Furthermore, based on the results of descriptive research 

the percentage obtained results of scientific attitude of 93%. So it can be concluded that the 

scientific attitude of students included in the category is very good. 
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I. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan wadah untuk berlatih, berkreasi serta mengembangkan minat dan 

bakat siswa. Hal ini sesuai dengan fungsi pendidikan nasioal yang disinggung pada bab II pasal 3 

dalam UU Sisdiknas yang menjelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Di samping itu, pendidikan juga merupakan wadah 

pembentukan karakter.  

Ilmu Pengetahuan Alam memiliki peranan penting untuk menjadikan pendidikan lebih 

bermutu yang akan berpengaruh pada perkembangan kualitas pendidikan. Berdasarkan 

Permendikbud No 58 Tahun 2014 menjelaskan bahwa pembelajaran IPA bertujuan agar peserta 

didik memiliki beberapa kompetensi diantaranya agar peserta didik dapat menunjukkan prilaku 

ilmiahnya, mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya, mampu memecahkan permasalahan, 

serta mampu menguasi konsep dan prinsip IPA. Pembentukan karakter pada pembelajaran IPA 

khususnya dapat diperoleh dengan membentuk sikap yang ilmiah. Semakin kuat sikap dalam 

pemikiran seseorang maka semakin besar pengaruhnya dalam berperilaku. Dengan kata lain 

perilaku menuntun pada sikap. 

Menurut Sukaesih (2011: 78) “sikap ilmiah pada dasarnya adalah sikap yang diperlihatkan 

oleh para ilmuan pada saat melakukan kegiatan sebagai ilmuan”. Sikap ilmiah siswa dalam 

pembelajaran yang terdiri dari sikap rasa ingin tahu, menghargai terhadap data, kerjasama, berpikir 

kritis, tekun, terbuka dan peka terhadap lingkungan sangatlah diperlukan. Sikap ilmiah sangat 

diperlukan karena merupakan pondasi awal dalam menciptakan siswa-siswa yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan. 
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Hal ini didasarkan pada hasil observasi dimana sikap ingin tahu siswa yang rendah, tercermin 

dari rendahnya jumlah siswa yang bertanya. Siswa tidak terbiasa kerjasama, siswa mudah sekali 

mengeluh dan berkata “tidak bisa” terhadap kegiatan pembelajaran dan rendahnya sikap tekun pada 

siswa, tercermin dari mudahnya putus asa ketika mengalami kegagalan dalam melakukan 

percobaan. 

Dari uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan analisis terhadap sikap ilmiah 

siswa dengan judul “Analisis Sikap Ilmiah pada Siswa Pondok Pesantren Modern Al Kautsar”. 

 

II.  Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Subjek penelitian yaitu siswa Pondok Modern Al Kautsar yang berjumlah 90 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan lembar angket dan observasi. Data yang telah didapat dari 

validator akan disajikan dengan skala Guttman yang selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 

kategori dari setiap dimensi sikap ilmiah siswa: 

 

 

Keterangan: 

% = persentasi hubungan sikap ilmiah dengan akhlakul karimah 

n = nilai yang diperoleh 

N = jumlah seluruh nilai  

 

Kemudian sikap ilmiah dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori yaitu sangat baik, 

baik, cukup, rendah, dan sangat rendah. Adapun penetapan kategori ditentukan menurut kriteria 

berikut: 

 

Tabel 1. Kategori Sikap Ilmiah 

Interval Kategori 

81% - 100% Sangat baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Rendah 

0% - 20% Sangat rendah 

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2016: 8) 

III. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penyebaran angket tertutup dan terbuka terhadap 90 siswa diperolehlah 

hasil sebagai berikut : 

% = 
n

N
 X 100 % 
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Gambar 1. Sikap Ilmiah Siswa Pondok Pesantren Modern Al kautsar 

Berdasarkan penelitian sikap rasa ingin tahu siswa termasuk kedalam kategori sangat baik 

(96,85 %). Hal ini terlihat dari respon siswa yang antusias bertanya kepada guru, memahami materi 

pelajaran dengan membaca, mencari informasi dengan merujuk pada beberapa referensi buku, 

mencatat kembali informasi yang disampaikan guru ketika proses pembelajaran dan selalu 

mengulangi pelajaran kembali. Sedangkan hanya beberapa siswa saja yang tidak menunjukkan 

sikap rasa ingin tahunya. Menurut Suwondo (2013: 6) “keingintahuan siswa yang tinggi dalam 

pembelajaran dapat diketahui dari usaha yang dilakukan siswa tersebut dalam memahami suatu 

konsep baru yang akan dipelajari”. 

Sikap menghargai terhadap data atau fakta termasuk kedalam kategori sangat baik (95,92 

%). Menurut Mustari (2014: 121) “menghargai adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui dan menghormati 

keberhasilan orang lain”. Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa kebanyakan siswa mampu 

mengikuti arahan atau perintah yang dijelaskan guru dengan cermat, memiliki sikap tolong 

menolong yang baik antar sesama teman, mampu mengamati objek dengan baik, mampu bekerja 

sama dengan baik antar teman, mampu merespon apa yang diarahkan oleh guru maupun teman 

dengan sangat baik. Selain itu juga mampu melakukan kegiatan dan mengambil kesimpulan sesuai 

data dan fakta serta sebagian besar siswa mampu bersikap jujur atau tidak memanipulasi data.  

Sikap berpikir kritis termasuk kedalam kategori sangat baik (84,72 %). Hal ini terlihat dari 

sikap siswa yang selalu menanyakan setiap perubahan atau hal baru yang belum diketahui, 

membaca buku, dan mengulang materi pelajaran. Namun terdapat siswa yang sulit untuk 

meragukan pendapat teman. Hal ini dikarenakan sikap berpikir kritis memang tidaklah mudah 

diterapkan dan ditanamkan dalam diri seluruh siswa. Menurut Cece Wijaya (2010: 72) juga 

mengungkapkan gagasannya mengenai kemampuan berpikir kritis, yaitu kegiatan menganalisis ide 

atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, 

mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Sehingga sikap ini perlu 

dibimbing oleh para guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Sikap terbuka merupakan sikap dimana kita mau menerima dan mendengarkan masukan 

maupun saran dari orang lain. Sikap terbuka ini sangat diperlukan juga dalam kegiatan kerja sama. 

Sikap berpikir terbuka dan kerjasama termasuk kedalam kategori sangat baik (97,08 %). Hal ini 

terlihat bahwa kebanyakan siswa menunjukkan sikap terbukanya dengan cara mampu bekerja sama 

dengan baik dengan cara bertukar pendapat dan berbicara apa adanya saat mengutarakan pendapat, 
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mampu menghargai dan menerima pendapat maupun saran, serta tidak mau menang sendiri. Namun 

ada sebagian siswa yang lebih suka diam dan menyendiri.  

Sedangkan penerapan sikap kerja sama yaitu dengan berpartisipasi secara aktif dengan 

kelompok maupun antar kelompok lainnya. Selain itu dengan membantu memberikan pendapat buat 

kelompok, bersama-sama membahas dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan tidak 

mementingkan diri sendiri dengan merasa pendapat yang diberikan selalu tepat dan benar. Sikap 

kerjasama akan terlihat dari siswa ketika mampu bertukar pendapat, menerima saran dan tanggapan 

dari teman, serta saling menghargai pendapat dari teman-teman diskusi. Menurut Samani (2013: 

118) bahwa kerja sama yaitu sifat suka kerja sama atau gotong royong dengan orang lain untuk 

mencapai tujuan bersama dan keuntungan bersama. Hal ini diperkuat menurut Fauziah (2013: 16) 

“siswa yang berkerja sama dalam kelompok biasanya mampu belajar lebih baik daripada belajar 

sendiri”. 

Menurut Sardiman (2014: 83) mengatakan tekun yaitu dapat bekerja terus-menerus dalam 

waktu yang lama dan tidak pernah berhenti sebelum selesai. Berdasarkan data diperoleh bahwa 

sikap tekun termasuk kedalam kategori sangat baik (94,44 %). Hal ini terlihat dari cara siswa yang 

tekun memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru dengan seksama, mencatat kembali yang 

dijelaskan guru, membaca buku dan mencari referensi buku lainnya. Serta mengulangi pelajaran 

kembali.  

Sikap peka terhadap lingkungan sekitar menurut Harlen (1996: 108) merupakan sikap yang 

memiliki insting yang baik dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Berdasarkan data 

diperoleh bahwa sikap peka terhadap lingkungan sekitar termasuk dalam kategori sangat baik 

(88,61 %). Hal ini terlihat dari insting siswa yang baik dalam menjaga kebersihan. Serta sebagian 

besar siswa telah mampu menunjukkan sikap kepedulian yang tinggi dalam menjaga kebersihan 

walaupun ada yang belum memiliki insting yang baik dalam menjaga kebersihan. 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis sikap ilmiah pada siswa Pondok Pesantren Modern Al Kautsar 

termasuk kedalam kategori sangat baik (93%). Hal ini didasarkan pada skor perolehan setiap 

dimensi sikap yang sangat baik yaitu pada sikap rasa ingin tahu, menghargai terhadap data atau 

fakta, berpikir kritis, berpikir terbuka dan kerjasama, tekun, dan peka pada lingkungan. 
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